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 Penelitian ini menggunakan Analisis Faktor Eksplorasi (EFA) 

untuk menyelidiki struktur faktor tes prestasi bahasa Inggris yang 

dikembangkan oleh guru bahasa Inggris. Tujuan utamanya adalah 

untuk mengungkap konstruksi mendasar yang diukur dengan 15 

item tes dan untuk mengevaluasi kelengkapan tes dalam menilai 

kemahiran bahasa Inggris. Analisis dilakukan dengan pendekatan 

kuantitatif, menggunakan software JASP, dengan sampel 

sebanyak 96 siswa SMAN 1 dan SMA 2 di pulau Muna . 

Pengukuran Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) menghasilkan nilai 

0,752, yang menunjukkan kecukupan sampel untuk EFA. Uji Chi-

kuadrat menunjukkan hasil yang sangat signifikan (X² = 385.249, 

df = 105, p < .001), membenarkan kesesuaian analisis faktor 

untuk kumpulan data ini. EFA mengungkapkan empat faktor yang 

berbeda, dengan masing-masing item tes menampilkan muatan 

yang bervariasi pada faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor ini 

dianggap mewakili berbagai dimensi keterampilan berbahasa, 

seperti tata bahasa, kosa kata, dan pemahaman. Hasil ini tidak 

hanya memvalidasi struktur tes tetapi juga memberikan wawasan 

untuk pengembangan dan penyempurnaan tes di masa depan. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggarisbawahi pentingnya EFA 

dalam mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas penilaian 

kemahiran berbahasa, serta memberikan kontribusi yang 

signifikan pada bidang pengukuran dan evaluasi pendidikan. 
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1. PENDAHULUAN 

Analisis Faktor Eksplorasi (EFA) berdiri 

sebagai landasan dalam bidang psikometri, 

khususnya dalam bidang analisis instrumen. Metode 

statistik ini, yang sangat penting dalam mengungkap 

kompleksitas pengukuran pendidikan, menawarkan 

pemahaman tentang struktur dan dimensi mendasar 

yang mempengaruhi variabel yang dapat diamati 

(Zeynivandnezhad et al., 2019). Oleh karena itu, 

analisis faktor eksploratif merupakan teknik dalam 

metode statistik multivariat. Tujuannya adalah untuk 

menentukan konstruksi atau faktor hipotetis yang 

paling sedikit sebagai dimensi, variabel laten, 

variabel sintetik, atau atribut internal - yang secara 

ringkas menjelaskan hubungan yang diamati di antara 

serangkaian variabel terukur (Ersoy et al., 2023). 

Variabel terukur ini juga disebut sebagai variabel 

yang diamati, variabel nyata, indikator efek, indikator 

reflektif, atau atribut permukaan. Pada dasarnya, 

EFA berupaya mengungkap faktor-faktor umum 

yang mendasari struktur dan pengorganisasian 

variabel-variabel terukur ini. 

Analisis Faktor Eksplorasi (EFA) memainkan 

peran penting dalam pengembangan dan 

penyempurnaan instrumen pengujian, khususnya 

yang dirancang untuk menilai kemahiran bahasa 

Inggris (Akar & Uluçınar, 2023). Dalam ranah 

penilaian bahasa, EFA berperan penting dalam 

mengidentifikasi konstruksi dasar yang secara akurat 

mengukur berbagai aspek keterampilan berbahasa, 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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seperti tata bahasa, kosa kata, pemahaman membaca, 

dan keterampilan mendengarkan. Dengan 

menerapkan EFA, pengembang tes dapat memastikan 

bahwa instrumen mereka tidak hanya menangkap 

dimensi kemampuan bahasa yang diinginkan tetapi 

juga melakukannya dengan cara yang valid dan dapat 

diandalkan secara statistik (Konca et al., 2022). 

Proses ini sangat penting untuk menciptakan tes yang 

memberikan wawasan yang bermakna dan dapat 

ditindaklanjuti mengenai kemampuan bahasa pelajar, 

sehingga memandu strategi pengajaran dan jalur 

pembelajaran (Tunca Güçlü et al., 2022).  

 Tes adalah metode terorganisir dimana soal-

soal disusun secara sistematis, mengikuti pedoman 

khusus dan aturan penilaian. Setiap siswa harus 

dinilai dalam kondisi dan standar penilaian yang 

konsisten (Maharani et al., 2020). Pada dasarnya, tes 

terdiri dari berbagai pertanyaan atau tugas yang 

mengevaluasi pengetahuan, keterampilan, 

kecerdasan, atau bakat siswa. Ini mendorong siswa 

untuk menunjukkan pemahaman atau kemajuan 

belajar mereka. Intinya, tes adalah kumpulan sampel 

dari area konten yang lebih luas, yang bertujuan 

untuk mengukur berbagai kemampuan siswa 

(Corrigan et al., 2014). Lebih jauh lagi, tes tidak 

hanya berfungsi untuk menilai atribut siswa tetapi 

juga sebagai alat bagi guru. Hal ini memungkinkan 

guru untuk menyempurnakan metode pengajaran 

mereka, memenuhi kebutuhan siswa atau individu 

tertentu di kelas, sehingga meningkatkan efektivitas 

pengajaran mereka (Gumartifa et al., 2020). Proses 

ini memungkinkan guru untuk mengevaluasi dampak 

teknik pengajaran mereka terhadap proses 

pembelajaran. 

Oleh karena itu, guru memerlukan kemahiran 

dalam menyusun tes yang efektif, terutama tes 

pilihan ganda, yang mudah untuk dinilai namun sulit 

untuk dibuat. Seperti yang diuraikan (Adom et al., 

2020), konstruksi tes melibatkan tiga tahap utama: 

penyusunan spesifikasi, penulisan tes, dan pengujian 

awal. Sepanjang tahapan ini, kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip untuk menciptakan tes yang baik 

sangat penting untuk memastikan kualitasnya. Selain 

itu, (Ali & Ruit, 2015) memastikan pengujian secara 

efektif menyaring informasi yang diperlukan dan 

berfungsi secara optimal. Prinsip utama penulisan 

soal pilihan ganda antara lain: menyelaraskan dengan 

kompetensi dan indikator kurikulum, pilihan jawaban 

yang logis dan fungsional, satu jawaban yang benar 

untuk setiap soal, rumusan soal yang jelas, 

pernyataan yang ringkas, menghindari petunjuk 

dalam soal, tidak ada tanda negatif ganda, jelas dan 

fungsional visual, panjang jawaban seragam, 

menghindari pilihan “semua benar” atau “semua 

salah”, urutan jawaban numerik atau kronologis, 

independensi setiap item, penggunaan bahasa Inggris 

yang benar, bahasa komunikatif agar mudah 

dipahami, menghindari bahasa lokal agar dapat 

diterapkan lebih luas, dan tidak mengulangi kata atau 

frasa jika tidak perlu.  

Pemeriksaan instrumen tes secara menyeluruh 

melalui Analisis Faktor Eksplorasi (EFA) sangat 

penting, karena memberikan wawasan penting 

mengenai struktur yang mendasarinya dan 

memvalidasi keandalan dan relevansi konstruksi tes, 

memastikan bahwa instrumen secara akurat 

mengukur apa yang ingin dinilai  (Syah et al., 2022). 

Banyak guru bahasa Inggris yang cenderung 

meremehkan pentingnya melakukan Exploratory 

Factor Analysis (EFA) pada instrumen pengujian, 

kemungkinan karena kurangnya kesadaran atau 

pemahaman akan signifikansinya. Namun, EFA 

memainkan peran penting dalam memastikan 

validitas dan reliabilitas instrumen ini. Jika tidak 

memanfaatkan EFA, guru mungkin kehilangan 

wawasan penting mengenai seberapa baik tes mereka 

mengukur berbagai aspek kemahiran berbahasa (Bal 

et al., 2022). EFA membantu dalam mengidentifikasi 

dan mengkonfirmasi faktor-faktor mendasar yang 

diukur oleh suatu tes, memastikan bahwa tes tersebut 

secara akurat mencerminkan kemampuan bahasa 

yang ingin dinilai. Oleh karena itu, memasukkan 

EFA dalam pengembangan dan evaluasi tes sangat 

penting bagi guru untuk mencapai penilaian 

kemampuan bahasa Inggris siswa yang lebih efektif 

dan akurat. 

Dalam dunia pendidikan, peran penilaian 

merupakan hal yang tidak terpisahkan, berfungsi 

sebagai alat utama bagi pendidik untuk mengukur 

dampak metode pengajaran mereka dan untuk 

memahami tingkat pemahaman siswa terhadap materi 

yang diajarkan (Ikhsanudin et al., 2023). Biasanya, 

penilaian pendidikan dibagi menjadi dua kategori: 

sumatif dan formatif. Pendekatan formatif, juga 

dikenal sebagai Assessment for Learning (AFL), 

adalah proses proaktif dan berkelanjutan yang 

berfokus pada pemberian umpan balik konstruktif 

yang berkelanjutan, yang bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja siswa selama proses 

pembelajaran. Pendekatan seperti ini mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 

mereka, menumbuhkan kesadaran akan tolok ukur 

keberhasilan dan mendorong kemandirian melalui 

penilaian diri dan umpan balik dari teman sejawat.  

Dalam sistem pendidikan, proses pengujian 

sangat sistematis dan terorganisir. Menurut (Toksöz 

& Ertunç, 2017), setiap tes disusun secara cermat 

dengan item-item yang diselaraskan secara strategis 

untuk mematuhi norma dan kriteria penilaian 

tertentu, memastikan pendekatan yang konsisten dan 

seragam. Metodologi terstruktur ini mengantisipasi 

bahwa semua siswa, dalam kondisi pengujian yang 

sama, akan mendapatkan hasil yang sebanding. 

Sebagaimana ditekankan oleh (ÇÜM, 2021), tujuan 

tes ini adalah untuk mengevaluasi berbagai aspek 

perilaku, mengharuskan siswa untuk menunjukkan 

apa yang telah mereka pelajari dengan menjawab 

pertanyaan atau menyelesaikan tugas sebagaimana 

diatur dalam tes. Tes pada dasarnya adalah kumpulan 

berbagai item, masing-masing mewakili segmen dari 
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domain akademik yang lebih besar. Mereka 

dirancang untuk mengukur beragam atribut seperti 

keterampilan, kecerdasan, dan bakat, seperti yang 

disebutkan oleh (SAYIN & ŞATA, 2022), 

memotivasi siswa untuk menunjukkan kemampuan 

terbaik mereka. 

Selain itu, tes prestasi, sebagaimana dicatat 

(Şahin et al., 2023), sangat berharga dalam berbagai 

lingkungan pembelajaran, terutama digunakan untuk 

menilai kinerja siswa di lingkungan kelas. Tes-tes ini 

sangat penting dalam program pendidikan yang 

disesuaikan dan digeneralisasikan, dengan fokus pada 

penilaian pengetahuan dan kompetensi siswa saat ini. 

Tujuan utama mereka, seperti yang dinyatakan (Hill 

& Chin, 2018) adalah untuk mengevaluasi 

pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

siswa dalam mata pelajaran tertentu. Hal ini selaras 

dengan berbagai komponen pendidikan seperti 

kegiatan kelas, rencana pembelajaran, unit studi, atau 

keseluruhan kurikulum, menjadikan tes ini sebagai 

alat penting dalam penilaian dan pengembangan 

kemahiran dan pemahaman siswa dalam berbagai 

konteks pendidikan.  

Tes prestasi memainkan peran penting dalam 

domain akademik, bertindak sebagai instrumen 

penting untuk penilaian dan evaluasi kemajuan siswa, 

sebagaimana dicatat oleh (Sholikhah & Azizah, 

2019). Tes-tes ini sangat penting dalam mengukur 

hasil pendidikan dalam lingkungan akademik yang 

terstruktur. Mereka secara luas diklasifikasikan ke 

dalam dua kategori berbeda, tes respons tipikal dan 

tes kinerja maksimum. Tes respons yang khas 

terutama berfokus pada penilaian aspek psikologis 

seperti sikap, persepsi, kepribadian, motivasi, dan 

minat. Oleh karena itu, tes ini bergantung pada 

tanggapan subjektif individu dan tidak selalu 

memiliki jawaban pasti benar atau salah. Hal ini 

berbeda dengan tes kinerja maksimal, yang 

mencakup berbagai bentuk penilaian prestasi, 

kecerdasan, dan bakat. Tes-tes ini mengharuskan 

individu untuk menunjukkan tingkat kinerja tertinggi 

mereka, menantang mereka untuk memanfaatkan 

seluruh keterampilan dan pengetahuan mereka. 

Beragamnya metode pengujian memberikan 

pendekatan komprehensif untuk mengevaluasi 

berbagai dimensi pembelajaran dan kemampuan 

siswa. 

Selain konstruksi pengujian, EFA juga penting 

dalam proses penyempurnaan dan optimalisasi 

pengujian. Hal ini memungkinkan pengembang tes 

untuk mengidentifikasi dan menghilangkan item 

yang tidak memberikan kontribusi yang berarti 

terhadap pengukuran konstruksi yang dimaksudkan. 

Proses pemurnian ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas tes secara keseluruhan tetapi juga 

meningkatkan reliabilitas dan validitasnya (Permadi 

et al., 2022). Dengan memastikan bahwa setiap item 

tes berkontribusi terhadap pengukuran faktor tertentu, 

EFA membantu menciptakan penilaian yang lebih 

fokus dan efisien. Selain itu, EFA sangat penting 

dalam memandu interpretasi nilai ujian (Putri, 2021). 

Dengan mengidentifikasi faktor-faktor mendasar 

yang diukur melalui suatu tes, hal ini memberikan 

para pendidik dan peneliti pemahaman yang lebih 

jelas tentang keterampilan atau bidang pengetahuan 

tertentu yang sedang dinilai. Kejelasan ini penting 

untuk membuat keputusan berdasarkan hasil tes, baik 

untuk perencanaan pendidikan, penempatan siswa, 

atau pengembangan kurikulum. Oleh karena itu, EFA 

adalah metode statistik penting dalam tes bahasa 

Inggris, yang berfungsi sebagai alat penting bagi 

peneliti dan pendidik untuk mengungkap dimensi 

mendasar dari tes kemahiran berbahasa (Sakaluk & 

Short, 2017). Peran utamanya adalah untuk 

mengidentifikasi variabel atau faktor laten, 

memastikan bahwa tes secara akurat mengukur aspek 

keterampilan berbahasa yang diinginkan seperti 

membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. 

Aspek EFA ini sangat penting dalam memvalidasi 

struktur tes, memastikan keselarasan item tes dengan 

konstruksi teoritis, sehingga menjamin validitas tes. 

Selain itu, EFA memainkan peran penting 

dalam fase pengembangan tes bahasa 

(Zeynivandnezhad et al., 2019). Panduan ini 

memandu pengembang tes dalam pemilihan item dan 

menyusun tes secara efektif untuk menilai berbagai 

komponen kemahiran bahasa. Kontribusi ini tidak 

hanya terbatas pada pengembangan tes; hal ini juga 

mencakup peningkatan keandalan pengujian (Akar & 

Uluçınar, 2023). Dengan mengidentifikasi faktor-

faktor yang mendasari dan menyelaraskan item tes 

dengan faktor-faktor tersebut, EFA memastikan 

bahwa tes bahasa Inggris memberikan hasil yang 

konsisten dan dapat diandalkan dari waktu ke waktu 

dan di seluruh populasi tes yang berbeda. 

Keuntungan utama lainnya dari EFA adalah 

meningkatkan interpretasi hasil tes. Dengan 

memperjelas dimensi-dimensi yang dinilai melalui 

tes, hal ini memungkinkan pendidik dan peserta didik 

memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang apa 

yang ditunjukkan oleh nilai tes mengenai 

kemampuan berbahasa peserta didik. Kejelasan ini 

sangat bermanfaat karena kemahiran bahasa Inggris 

mencakup berbagai keterampilan. EFA 

memungkinkan tes diadaptasi agar sesuai dengan 

konteks pendidikan yang berbeda, baik untuk tujuan 

akademis, sertifikasi profesional, atau penguasaan 

bahasa. Semakin kompleksnya penilaian bahasa 

modern yang semakin multidimensi, juga mendapat 

manfaat dari penerapan EFA. Hal ini membantu 

dalam memahami interaksi dan korelasi antara 

keterampilan bahasa yang berbeda dalam sebuah tes, 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

tentang kemampuan bahasa pelajar. Wawasan yang 

diperoleh dari EFA juga dapat menginformasikan dan 

meningkatkan metodologi pengajaran dan 

pendekatan pembelajaran (KONCA et al., 2022). 

Memahami struktur faktor tes bahasa dapat memandu 

pendidik untuk fokus pada bidang pembelajaran 

bahasa tertentu yang memerlukan perhatian lebih. 
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Singkatnya, peran EFA dalam tes bahasa Inggris 

sangat diperlukan. Hal ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas dan efektivitas tes bahasa tetapi juga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman yang lebih mendalam tentang kemahiran 

bahasa dan penilaiannya. Hal ini, pada gilirannya, 

memperkaya keseluruhan proses pendidikan dan 

evaluasi bahasa, menjadikan EFA sebagai alat 

penting dalam bidang penilaian bahasa. 

Dengan demikian, kemampuan EFA untuk 

menyaring data yang kompleks menjadi faktor-faktor 

yang jelas dan dapat ditafsirkan menjadikannya alat 

yang sangat diperlukan dalam upaya berkelanjutan 

untuk meningkatkan akurasi dan efektivitas 

instrumen tes bahasa Inggris. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi faktor pada tes kemampuan 

bahasa Inggris yang dikembangkan oleh guru Bahasa 

Inggris.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diuraikan bertujuan 

untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang mendasari 

serangkaian 15 pertanyaan bahasa Inggris yang 

dikembangkan oleh guru bahasa Inggris. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

menggunakan software statistik JASP untuk 

analisisnya. Tujuan utamanya adalah menggunakan 

Analisis Faktor Eksplorasi (EFA) untuk 

mengidentifikasi konstruksi laten dalam 15 

pertanyaan ini. Dalam penelitian ini sampelnya 

berjumlah 96 siswa yang diambil dari dua sekolah 

yaitu SMAN 1 Tongkuno dan SMAN 2 di Pulau 

Muna. Pemilihan siswa-siswa ini sebagai responden 

sangatlah penting, karena tanggapan mereka terhadap 

15 pertanyaan akan memberikan data yang 

diperlukan untuk EFA. Pilihan metode kuantitatif, 

khususnya penggunaan EFA, cocok untuk analisis 

semacam ini karena memungkinkan pengujian pola 

dalam data, khususnya bagaimana tanggapan 

terhadap 15 pertanyaan berkorelasi satu sama lain. 

Korelasi ini kemudian dapat digunakan untuk 

menyimpulkan keberadaan faktor atau konstruksi 

yang mendasarinya. Dengan menggunakan JASP 

untuk analisis, penelitian dapat secara efisien 

menangani pemrosesan data dan perhitungan statistik 

yang diperlukan untuk EFA. JASP menawarkan 

antarmuka yang ramah pengguna dan kemampuan 

statistik yang kuat, menjadikannya pilihan yang 

cocok untuk melakukan analisis faktor. Hal ini akan 

memungkinkan peneliti untuk menghitung pemuatan 

faktor, yang menunjukkan seberapa kuat setiap 

pertanyaan dikaitkan dengan setiap faktor, dan untuk 

menentukan jumlah faktor yang paling mewakili 

data. Hasil analisis ini akan berguna dalam 

memahami dimensi yang diukur berdasarkan 

serangkaian pertanyaan dan dalam menilai 

efektivitasnya dalam mengevaluasi berbagai aspek 

kemahiran berbahasa Inggris. Hal ini juga akan 

memberikan wawasan mengenai kualitas pertanyaan 

yang dikembangkan oleh guru, yang menunjukkan 

apakah pertanyaan tersebut mencakup cakupan 

keterampilan bahasa yang luas atau terbatas pada 

bidang tertentu. Pada akhirnya, penelitian ini akan 

berkontribusi pada peningkatan penilaian bahasa 

Inggris di lingkungan pendidikan dengan 

memberikan bukti empiris mengenai struktur dan 

kualitas soal tes. 

Analisis Faktor Eksplorasi (EFA) merupakan 

bagian integral dalam pengukuran dan evaluasi 

instrumen pendidikan, khususnya dalam memahami 

kompleksitas konstruksi dan validasi tes (Yüreğilli 

Göksu & Gelişli, 2022). Fungsi utama EFA dalam 

konteks ini adalah untuk mengeksplorasi struktur 

yang mendasari sejumlah besar variabel, 

menguranginya menjadi sejumlah faktor yang lebih 

mudah dikelola. Proses ini sangat penting dalam 

menentukan apakah serangkaian variabel yang 

diamati mewakili sejumlah kecil faktor laten yang 

mendasarinya, sehingga memastikan bahwa 

instrumen tersebut efisien dan efektif dalam 

mengukur tujuan yang dimaksudkan. Dalam bidang 

pengembangan tes, EFA digunakan untuk 

memastikan dimensi tes. Hal ini melibatkan 

konfirmasi jumlah faktor yang sebenarnya diukur 

oleh suatu tes (YILDIRIM & OZDENER, 2022). 

Misalnya, dalam tes kemahiran berbahasa, EFA dapat 

mengungkapkan apakah tes tersebut secara efektif 

mencakup bidang-bidang berbeda seperti tata bahasa, 

kosa kata, dan pemahaman, atau apakah bidang-

bidang tersebut tumpang tindih dalam struktur tes. 

Wawasan seperti ini sangat penting dalam 

menyempurnakan tes untuk memastikan tes tersebut 

secara akurat menilai berbagai bidang keterampilan 

yang berbeda tanpa redundansi atau tumpang tindih. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan dari Exploratory Factor Analysis 

(EFA) pada tes prestasi yang dikembangkan oleh 

guru bahasa Inggris mengungkapkan beberapa 

wawasan penting. Hasil selanjutnya adalah Uji 

Kaiser-Meyer-Olkin, Uji Chi-kuadrat dan Factor 

Loading.  

Tabel 1. Hasil KMO 
MSA 

Overall MSA 0.752 

Tabel 2. Hasil Chi-Square 
X2 df p 

385.249 105.000 < .001 

Tabel. Faktor Loading 

Item Factor 1 Factor 2 Factor 3 Factor 4 
Uniquen

ess 

I10 0.726    0.365 

I11 0.696    0.526 

I6 0.671    0.576 

I8 0.622    0.568 

I13 0.549    0.518 

I9 0.489    0.659 

I7  0.699   0.530 

I4  0.663   0.461 

I12  0.517   0.740 

I15   0.752  0.465 

I14   0.542  0.646 

I5   0.440  0.562 

I1    0.770 0.459 

I2    0.691 0.515 

I3     0.743 
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Hasil dari Exploratory Factor Analysis (EFA) 

tes prestasi belajar bahasa Inggris disajikan dalam 

tiga tabel, memberikan gambaran menyeluruh 

mengenai struktur faktor tes. Tabel 1 yang berarti 

nilai MSA secara keseluruhan adalah 0,752. Nilai ini 

menunjukkan tingkat kecukupan pengambilan sampel 

yang memadai untuk EFA. Nilai KMO di atas 0,5 

umumnya dianggap dapat diterima, dan nilai yang 

mendekati 1,0 menunjukkan semakin tinggi 

kesesuaian data untuk analisis faktor. Hal ini 

menunjukkan bahwa tanggapan terhadap soal-soal tes 

cukup saling terkait untuk analisis faktor yang dapat 

diandalkan.  

Selain itu, tabel 2 mengenai uji chi-squared 

menunjukkan nilai sebesar 385,249 dengan derajat 

kebebasan 105 dan tingkat signifikansi kurang dari 

0,001. Hasil ini sangat signifikan, menunjukkan 

bahwa matriks korelasi yang diamati bukanlah 

matriks identitas dan membenarkan penggunaan 

analisis faktor pada kumpulan data ini. Yang terakhir, 

tabel pemuatan faktor menampilkan bagaimana 

setiap item (I1 hingga I15) dimuat pada empat faktor 

berbeda. Item I10, I11, I6, I8, I13, dan I9 memiliki 

muatan yang signifikan pada Faktor 1, yang 

menunjukkan bahwa item tersebut mengukur 

konstruksi umum yang mendasarinya. Butir I7, I4, 

dan I12 memuat secara signifikan pada Faktor 2, 

sedangkan I15, I14, dan I5 memuat pada Faktor 3. 

Terakhir, butir I1, I2, dan I3 menunjukkan 

pembebanan yang kuat pada Faktor 4. Kolom 

'Keunikan' menunjukkan proporsi varians di setiap 

item yang unik untuk item tersebut dan tidak dimiliki 

bersama dengan item lainnya. Nilai keunikan yang 

lebih rendah menunjukkan bahwa item tersebut 

memiliki lebih banyak variasi dengan item lain yang 

diwakili oleh faktor-faktor tersebut.  

Hasil ini menunjukkan bahwa item tes 

mengelompokkan empat faktor berbeda, yang 

masing-masing mewakili dimensi atau konstruksi 

berbeda dalam kemahiran bahasa Inggris yang diukur 

(Putri, 2021). Pengelompokan item yang berbeda ke 

dalam faktor-faktor ini mencerminkan sifat 

kemahiran berbahasa yang beragam, yang mencakup 

berbagai keterampilan atau kompetensi yang ingin 

diukur oleh tes tersebut. Pemuatan faktor yang kuat 

dan hasil yang signifikan dari uji Chi-kuadrat 

bersama-sama menegaskan kesesuaian struktur faktor 

yang diidentifikasi untuk rangkaian soal tes ini.  

Temuan dari Analisis Faktor Eksplorasi 

(EFA) pada tes prestasi bahasa Inggris 

mengungkapkan struktur multifaset yang 

memberikan wawasan dan indikasi kompleksitas 

yang melekat dalam menilai kemahiran berbahasa 

(Fazlali & Shayestefar, 2020). Empat faktor berbeda 

yang diidentifikasi melalui analisis menunjukkan 

bahwa tes ini secara efektif menangkap beragam 

dimensi keterampilan bahasa Inggris (Permadi et al., 

2022). Hal ini selaras dengan sifat kemahiran 

berbahasa yang beragam, yang mencakup berbagai 

keterampilan mulai dari pengetahuan tata bahasa 

hingga pemahaman dan penerapan. Kecukupan 

sampel untuk EFA yang dibuktikan dengan nilai 

KMO sebesar 0,752 memastikan bahwa analisis 

faktor didasarkan pada kumpulan data yang 

representatif dan saling terkait. Hal ini penting untuk 

memberikan kredibilitas pada struktur faktor yang 

terungkap dalam analisis. Selain itu, hasil uji Chi-

kuadrat yang sangat signifikan memvalidasi 

kelayakan melakukan analisis faktor pada kumpulan 

data ini, sehingga memperkuat keandalan temuan. 

Distribusi soal tes pada keempat faktor 

memberikan indikasi yang jelas tentang konstruksi 

mendasar yang diwakili oleh masing-masing faktor 

(Syah et al., 2022). Misalnya, pengelompokan item 

berdasarkan satu faktor mungkin menunjukkan 

seperangkat keterampilan umum atau bidang 

pengetahuan yang diukur, seperti keakuratan tata 

bahasa, rentang kosa kata, pemahaman membaca, 

atau kemahiran mendengarkan. Perincian terperinci 

ini dapat membantu pendidik dan pengembang tes 

dalam memahami aspek kemahiran bahasa mana 

yang dinilai secara efektif melalui tes ini dan bidang 

mana yang mungkin memerlukan penekanan atau 

penyempurnaan lebih lanjut. Lebih lanjut, (Bal et al., 

2022) nilai keunikan yang terkait dengan setiap item 

memberikan wawasan tentang kontribusi spesifik 

setiap item terhadap tes secara keseluruhan. Item 

dengan nilai keunikan yang lebih rendah lebih selaras 

dengan faktor-faktor umum dan dengan demikian 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

konstruk yang diukur. Hal ini dapat 

menginformasikan pengembangan tes di masa depan, 

memandu pemilihan item yang paling mewakili 

konstruksi yang diinginkan. 

Kesimpulannya, hasil EFA memberikan 

informasi berharga untuk peningkatan berkelanjutan 

dalam penilaian kemahiran berbahasa. Dengan 

mengidentifikasi faktor-faktor spesifik dan distribusi 

item tes pada faktor-faktor tersebut, analisis tidak 

hanya memvalidasi struktur tes saat ini tetapi juga 

membuka jalan untuk penyempurnaan lebih lanjut. 

Hal ini dapat mengarah pada pengembangan alat 

penilaian yang lebih tepat sasaran dan efektif, yang 

pada akhirnya meningkatkan pengukuran kemahiran 

bahasa Inggris di lingkungan pendidikan. 

 

4. KESIMPULAN 

Analisis Faktor Eksplorasi (EFA) yang 

dilakukan pada tes prestasi bahasa Inggris telah 

menghasilkan wawasan yang signifikan, sehingga 

menghasilkan beberapa kesimpulan penting. Pertama, 

analisis ini mengkonfirmasi sifat multidimensi dari 

tes ini, yang secara efektif menangkap beragam aspek 

kemahiran bahasa Inggris. Identifikasi empat faktor 

berbeda dalam item tes menunjukkan bahwa tes ini 

komprehensif, mencakup serangkaian keterampilan 

yang penting dalam penilaian bahasa. Multidimensi 

ini sangat penting untuk evaluasi keterampilan 

berbahasa secara holistik, memastikan bahwa tes 

tersebut memberikan ukuran yang seimbang atas 
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berbagai kompetensi bahasa.  

Ukuran Kaiser-Meyer-Olkin (KMO), dengan 

nilai 0,752, menunjukkan bahwa ukuran sampel 

memadai untuk EFA, sehingga memvalidasi struktur 

faktor yang diperoleh dari analisis. Kecukupan ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa analisis 

didasarkan pada kumpulan data yang representatif, 

sehingga meningkatkan keandalan temuan. Tingkat 

signifikansi yang tinggi dalam uji Chi-kuadrat 

semakin memperkuat kelayakan penggunaan analisis 

faktor untuk kumpulan data ini, dan 

menggarisbawahi validitas struktur faktor yang 

terungkap.  

Distribusi item tes di seluruh faktor yang 

diidentifikasi memberikan wawasan berharga ke 

dalam konstruksi spesifik yang diukur dengan tes 

tersebut. Setiap faktor mewakili dimensi kemahiran 

bahasa yang unik, dengan item yang dikelompokkan 

di bawah setiap faktor yang menunjukkan bidang 

keterampilan atau pengetahuan spesifik yang dinilai. 

Penggambaran yang jelas ini membantu dalam 

memahami fokus setiap bagian tes, memungkinkan 

pendekatan yang lebih tepat sasaran baik dalam 

pengajaran maupun penilaian. Pemuatan faktor dan 

nilai keunikan memberikan lapisan pemahaman 

tambahan. Soal-soal dengan muatan faktor yang 

tinggi merupakan indikator kuat dari konstruknya 

masing-masing, sedangkan nilai keunikan membantu 

dalam menentukan kontribusi individu setiap butir 

soal dalam tes. Informasi ini sangat berharga dalam 

menyempurnakan tes, karena membantu dalam 

mengidentifikasi item mana yang paling efektif. 
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